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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kompetensi profesional guru 
dengan efektivitas kerja guru, hubungan antara etos kerja guru dengan efetivitas kerja guru 
dan hubungan antara kompetensi profesional dan etos kerja secara bersama-sama dengan 
efektivitas kerja guru yang beragama Hindu di Kecamatan Seputih Raman Lampung Tengah. 
Penelitian dilakukan terhadap guru-guru yang beragama hindu di tujuh belas sekolah yang 
ada di Kecamatan Seputih Raman, dengan jumlah populasi 90 orang guru dengan 
menggunakan metode survai. Data yang diperoleh melelui instrumen penelitian yang berupa 
kuesioner dengan sekala Likert, yang terdiri dari 33 item untuk variabel Y, 54 item untuk 
variabel X1 dan 34 item untuk variabel X2.   
Hasil uji validitas instrumen terhadap 17 responden melelui perhitungan orthogonl 
menunjukan bahwa pada taraf signifikasi ( ) 5% jika nilai korelsi (rhitung) lebih besar dari 
0,361 (rtebal), sedangkan untuk variabel Y perhitungan reliabilitas Alpha Cronbach, diperoleh 
angka sebesar 0,907,  variabel X1 diperoleh angka sebesar 0,946 dan X2 diperoleh angka 
sebesar 0,937. dengan demikian instrumen tersebut valid dan reliabel sehingga layak 
digunakan untuk penelitian dan hasilnya dapat dipercaya.  
Melalui perhitungan validitas dan reliabilitas diperoleh kuesioner yang valid dan reliabel X1 
sebanyak 48 butir, X2 sebanyak 32 butir dan Y sebanyak 28 butir.  
Pengujian persyaratan analisis dilakukan dengan menggunakan uji normalis menggunakan 
Shapiro-Wilk atau dengan rumus Kolmogorov-smirnov dengan taraf signifikasi     = 0,05, 
dengan jumlah responden (n) sebanyak 60 orang. Perhitungan uji normalis dari data variabel 
kompetensi profesional sebesar 0,120 dan signifikasinya 0,032, sedangkan variabel etos kerja 
sebesar 0,182 dan signifikasinya 0,000, sedangkan variabel efektivitas kerja guru sebesar 
0,103 dan signifikasinya sebesar 0,186. Variabel kompetensi profesional dan variabel etos 
kerja signifikasinya > 0,05, sedangkan variabel efektivitas kerja guru signifikasinya < 0,05. Jadi 
hasil perhitungan data untuk ketiga variabel tersebut berdistribusi normal. Begitu pula uji 
linearitas regresi menunjukan hasil perhitungan uji linearitas (F) antara kompetensi 
profesional (X1) dengan efektivitas kerja guru (Y) sebesar 49,338 dan signifikasinya 0,000 
adalah sangat signifikan pada  < 0,05 atau 0,01. Uji linearitas (F) antara etos kerja (X2) dengan 
efektivitas kerja guru (Y) sebesar 47,572 dan signifikasinya 0,000 adalah sangat signifikan 
pada  < 0,05 atau 0,01. Berdasarkan hasil perhitungn tersebut pada tiap-tiap variabel adalah 
linear.  
Penelitian ini menyimpulkan bahwa: 1) terdapat hubungan positif dan signifikan antara 
kompetensi profesional guru dengan efektivitas kerja guru, dengan koefisien korelasi (ry1) 
sebesar 0,680 dan persamaan regresi linier   : 0,087+0,613X1 serta kontribusi kompetensi 
profesional guru terhadap efektivitas kerja guru sebesar 45,4%;   2) terdapat hubungan positif 
dan signifikan antara etos kerja dengan efektivitas kerja guru, dengan koefisien korelasi (ry2) 
sebesar 0,643 dan persamaan regresi linear  = 13,374+0,761X2 setra kontribusi  etos kerja 
terhadap efektivitas kerja guru sebesar 40,3%; 3) terdapat hubungan positif dan signifikan 








antara kompetensi profesional dan etos kerja secara bersama-sama dengan efektivitas kerja 
guru, dengan koefisien korelasi sebesar (ry12) sebesar 0,717 dan persamaan regresi linear 
ganda   = 9,152+0,407X1 +0,381X2 serta kontribusi kompetensi profesional dan etos kerja 
secara bersama-sama terhadap efektivitas kerja guru sebesar 49,7%. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa semakin intensif kompetensi 
profesional dan semakin tinggi etos kerja akan semakin tinggi pula efektivitas kerja guru 
tersebut. Hal ini menunjukan betapa pentingnya peran kompetensi profesional yang dimiliki 
oleh seorang guru guna bagi peningkatan  efektivitas kerja guru, serta betapa perlunya 
seorang guru memiliki etos kerja yang tinggi sehingga efektivitas kerja guru akan semakin 
tinggi pula. Oleh karena itu perlu ditingkatkan pelatihan guru-guru dan perlu dilakukan secara 
terus menerus, berkesinambungan dan berelevansi. Juga Kepala Sekolah sebagai pimpinan 
harus selalu melakukan pengawasan dan pembinaan etos kerja guru dengan cara 
memberikan kebebasan untuk mengaktualisasikan dirinya dan memberikan penghargaan 
sesuai prestasinya, karena secara dominan efektivitas kerja guru diperoleh dari sumbangan 
efektif etos kerja. 
 




Latar Belakang Masalah 
Pendidikan salah satu eksperimen yang tidak pernah selesai sampai kapanpun, 
sepanjang ada kehidupan manusia di dunia ini. Sehingga pendidikan merupakan hal yang 
tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Sekolah sebagai pendidikan formal bertujuan 
untuk mendewasakan peserta didik sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, sebagaimana 
dirumuskan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional.  
Lembaga tersebut mempunyai peran “menyempurnakan tugas keluarga dalam soal 
pendidikan, memperluas wawasan dan pengalaman anak didik melalui transper nilai dan 
peradaban”. Persoalan penting yang muncul dalam perkembangan sekolah adalah rendahnya 
mutu pendidikan yang menyebabkan kepercayaan masyarakat terhadap sekolah berkurang. 
Kelemahan-kelemahan tersebut antara lain adalah kualitas guru yang rendah, sarana 
pendidikan yang kurang, para siswanya berasal dari keluarga yang kurang mampu, dan 
manajemen pengelolaan yang kurang profesional. 
Fadjar, memberikan jalan keluar agar pendidikan yang bermutu dengan cara 
memenuhi empat macam tuntutan sebagai berikut: (1) Merumuskan cita-cita yang jelas 
dengan langkah-langkah operasionalnya, (2) Memberdayakan kelembagaan pendidikan 
dengan menata kembali sistemnya, (3) Meningkatkan dan memperbaiki manajemen, dan (4) 
Memperbaiki mutu sumber daya manusia. 
Dari hasil pengamatan yang menunjukan profesionalisme guru juga rendah di 
antaranya adalah:  (1) Guru selalu berupaya untuk menyelesaikan target pelajaran yang harus 
diselesaikan sehingga kurang memperhatikan apakah muridnya dapat menangkap materi 
pelajaran itu atau tidak. (2) Masih dipegang teguhnya konsep bahwa mengajar dengan cara 








memberi ceramah dengan mengandalkan latihan soal. (3) Banyak guru yang tidak terdidik 
dan terlatih dalam menggunakan berbagai macam metode, sehingga pelajaran di kelas 
membosankan dan kurang bervariasi. (4) Evaluasi hasil belajar terbatas pada aspek kognitif, 
hal ini memiliki washbackeffects pada proses pembelajaran, sehingga pengembangan 
akademik masih pada tingkat yang rendah. (5) Guru merupakan agen perubahan, tetapi 
faktanya guru sukar berubah dan sangat gagap terhadap perubahan.  
Menurut Kertamiharja, bahwa permasalahan profesionalisme terletak pada sikap dan 
bukan pada perangkat kompetensi. Seorang profesional sejati adalah seorang teknisi yang 
peduli, yang dapat menunjukan ciri-ciri seperti: bangga pada pekerjaan mereka dan 
komitmen pribadi pada kualitas, berusaha meraih tanggung jawab, mengantisipasi, dan tidak 
menunggu perintah, menunjukan inisiatif mengerjakan apa yang perlu dikerjakan untuk 
merampungkan tugas dan melibatkan diri secara aktif.  
Hal-hal yang tersebut di atas tentu terlalu umum, profesionalisme guru yang dimaksud 
di sini adalah kemampuan guru dalam melaksanakan pekerjaan secara terdidik dan terlatih di 
bidangnya, meliputi menyusun program pengajaran dan melaksanakan program pengajaran. 
Dari uraian di atas yang patut dipertimbangkan adalah masalah kualitas guru rendah, 
dan salah satu jalan keluarnya adalah pengembangan sumber daya pendidik dalam hal ini 
guru. Hal ini sangat menarik dibicarakan dan dibahas dari sumber daya manusia, karena 
sesuai dengan kenyataan bahwa manusia adalah makhluk yang selain memiliki fisik, juga 
memiliki jiwa dan akal (pikiran). Sebagaimana diungkapkan oleh Syaibany, yang menyatakan 
bahwa manusia itu berdimensi tiga, sebagaimana “segitiga sama sisi”, dengan sisi-sisinya 
terdiri atas jasmani, jiwa dan akal. Kesempurnaan hidupnya tergantung kepada keselarasan 
dan keharmonisan antara segitiga sisi pokok tersebut. Dan salah satu kesempunaan hidup 
manusia dapat diindikasikan dari kualitas hidupnya, dan salah satunya dapat dilihat dari 
efektivitas kerjanya. 
Persoalan efektivitas kerja inilah yang mengemuka di sekolah-sekolah di Kecamatan 
Seputih Raman ini, termasuk efektivitas kerja guru. Beberapa fenomena menunjukan bahwa 
tidak sedikit guru yang bekerja tidak efektif sudah dikemukan di atas, dan kondisi tersebut 
sepatutnya mendapat perhatian dan penanganan yang serius. Upaya peningkatan efektivitas 
kerja guru dilakukan mengingat kinerja lembaga pendidikan sangat ditentukan oleh 
sinerginya berbagai komponen, termasuk guru. Adanya ketimpangan atau kecacatan pada 
salah satu komponennya, mengakibatkan terjadinya ketimpangan dalam lembaga pendidikan 
tersebut tanpa mengesampingkan penghargaan terhadap guru-guru yang mampu 
mengaktualisasikan diri sepenuhnya dan mampu bekerja secara profesional. 
Faktor-faktor penyebab rendahnya efektivitas kerja guru yang beragama Hindu di 
Kecamatan Seputih Raman, belum ditelusuri dan dikaji secara seksama. Wawancara ke arah 
itu baru sebatas dugaan. Beberapa faktor penyebab itu antara lain menyangkut kompensasi, 
persepsi, kesejahteraan, tingkat pendidikan atau kualifikasi guru, kompetensi profesional, 
etos kerja, kepemimpinan kepala sekolah dan keterlibatan kerja maupun keterlibatan dalam 
pengambilan keputusan. 








Efektivitas kerja guru pada hakikatnya adalah keberhasilan unjuk kerja yang maksimal 
sesuai dengan target yang telah ditetapkan, sehingga memudahkan tercapainya tujuan. Oleh 
karena itu, apabila dicermati hakekat efektivitas kerja guru, tentu akan memberikan 
sumbangan dalam mencapai tujuan sekolah. Hal ini merupakan aspek yang penting dan perlu 
mendapat perhatian dari berbagai pihak. Oleh karena pentingnya efektivitas kerja, maka 
dicari solusinya untuk memperbaiki maupun meningkatkan efektivitas kerja tersebut dengan 
cara mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Dalam kaitan ini Gibson, 
Ivancevich dan Donnelly, memaparkan bahwa terdapat enam faktor yang dapat 
mempengaruhi efektivitas kerja. Faktor-faktor tersebut adalah kemampuan, keahlian, 
pengetahuan, sikap, motivasi dan stres. 
Secara umum faktor yang mempengaruhi efektivitas kerja tersebut dapat 
diklasifikasikan menjadi dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 
yaitu faktor yang datang dari dalam diri individu, dan faktor eksternal yaitu faktor yang berasal 
dari luar diri individu yang bersangkutan. Dan apabila faktor internal tersebut dikembangkan, 
misalnya untuk faktor kemampuan, ini akan terkait dengan ciri atau atribut individual yang 
bersifat khusus seperti kepribadian, inteligensi yang mencakup kompetensi profesional, bakat 
dan aspek psikologis termasuk di dalamnya persepsi, dan etos kerja. 
Keberadaan seorang guru di tempat kerjanya tidak terlepas dari atribut individual 
tersebut di atas. Kompetensi profesional berkaitan dengan kemampuan guru dalam 
melaksanakan pekerjaan secara terdidik dan terlatih di bidangnya, meliputi kemampuan 
penguasaan wawasan pendidikan, penguasaan bahan ajar, menyusun program pengajaran, 
dan melaksanakan program pengajaran, tentu akan mempengaruhi pencapaian tujuan kerja 
dan secara langsung maupun tidak langsung akan mempengaruhi tercapainya efektivitas 
kerja. 
Demikian juga dengan etos kerja, pada dasarnya merupakan semangat kerja yang 
menjadi ciri khas dan menjadi keyakinan seseorang atau kelompok tentang makna kerja, 
dapat menjadi motivasi atau pendorong tapi sekaligus merupakan gejala perilaku yang 
teramati, termasuk hasil nyata atau konsekuensi dari perilaku itu. 
Oleh karenanya penelitian ini akan sangat bermakna dan tepat apabila etos kerja dan 
kompetensi profesional dijadikan bahan penelitian untuk menentukan apakah terdapat 
hubungan atau tidak dengan efektivitas kerja seseorang. 
Dari uraian tersebut di atas menunjukkan bahwa kompetensi profesional dan etos 
kerja diduga merupakan faktor yang dapat mempengaruhi langsung maupun tidak langsung 
terhadap efektivitas kerja. Maka dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, hal ini sangat 
menarik untuk diteliti. Dalam kaitan itu, maka dalam penelitian ini akan mencari ada atau 
tidak adanya hubungan kedua variabel tersebut terhadap efektivitas kerja guru. 
 
Identifikasi Masalah 
Masalah yang teridentifikasi dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Apakah faktor internal yang berupa kondisi psikologis seperti etos kerja mempunyai 
hubungan secara signifikan terhadap efektivitas kerja? 








2. Apakah kompetensi profesional mempunyai hubungan secara signifikan terhadap 
efektivitas kerja? 
3. Apakan kemampuan manajerial kepala Sekolah mempunyai hubungan secara 
signifikan terhadap efektivitas kerja? 
4. Apakah ada usaha untuk memperbaiki kompetensi profesional guru? 
5. Apakah pembinaan kompetensi profesional guru dilakukan secara 
berkesinambungan? 
6. Apakah tingkat pendidikan guru yang beragama Hindu yang mengajar di Sekolah di 
Kecamatan Seputih Raman sudah layak? 
7. Apakah jumlah guru yang beragama Hindu yang mengajar di Sekolah di Kecamatan 
Seputih Raman sudah sesuai dengan kebutuhan minimal? 
8. Apakah rekrutmen guru yang beragama Hindu dilakukan dengan secara jujur dan 
transparan? 
9. Apakah kepemimpinan Kepala Sekolah mempengaruhi efektivitas kerja guru? 
10. Apakah sudah ada usaha untuk meningkatkan etos kerja guru? 
11. Apakah efektivitas kerja dipengaruhi oleh kompensasi finansial maupun nonfinansial? 
 
Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, tampaknya permasalahan 
efektivitas kerja guru cukup luas. Berdasarkan kemampuan penulis, maka masalah yang 
diteliti dibatasi kepada variabel kompetensi profesional dan variabel yang bersifat pisikologis 
yaitu etos kerja. 
 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas, 
maka masalah yang diteliti dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat hubungan antara kompetensi profesional dengan efektivitas kerja 
guru? 
2. Apakah terdapat hubungan antara etos kerja dengan efektivitas kerja guru? 
3. Apakah terdapat hubungan antara kompetensi profesional dan etos kerja secara 





Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 
kompetensi profesional, etos kerja secara bersama-sama mempunyai hubungan dengan 
efektivitas kerja guru. Secara rinci penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 
menganalisis informasi tentang apakah : 
1. Terdapat hubungan antara kompetensi profesional dengan efektivitas kerja guru  
2. Terdapat hubungan antara etos kerja dengan efektivitas kerja guru  








3. Terdapat hubungan antara kompetensi profesional dan etos kerja secara bersama-
sama dengan efektivitas kerja guru  
 
Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang bermanfaat bagi: 
Pertama, para pendidik, khususnya guru dalam meningkatkan efektivitas kerja guru. 
Dari pihak manajemen sekolah dapat mengetahui kompetensi profesional dan etos kerja 
guru, sehingga dapat dilakukan peningkatan mutu tenaga pengajarnya, misalnya kompetensi 
profesional dan etos kerja melalui pembinaan secara berkesinambungan. Juga untuk 
membuktikan hubungan antara kompetensi profesional dan etos kerja dengan efektivitas 
kerja guru pendidikan yang beragama Hindu yang berada di Kecamatan Seputih Raman. 
Kedua, secara teoritis penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan ilmu 
kependidikan, khususnya yang berkaitan dengan kompetensi profesional, etos kerja, dan 





Menurut Tilaar (2002; 88) kompetensi profesional guru meliputi tiga bidang utama 
antara lain:  
1. Bidang profesi 
Guru merupakan profesi/jabatan atau pekerjaan yang memerlukan keahlian kusus 
sebagai guru. Jenis pekerjaan ini tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang di luar bidang 
kependidikan walaupun kenyataannya masih banyak dilakukan oleh orang di luar 
kependidikan. Itulah sebabnya jenis profesi ini paling mudah terkena pencemaran. Tugas guru 
sebagai profesi meliputi mendidik, mangajar, dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sedangkan melatih berarti 
mengembangkan keterampilan-keterampilan kepada siswa. 
 
2. Bidang kemanusiaan  
Tugas guru dalam bidang kemanusiaan, di sekolah guru harus dapat menjadikan 
dirinya sebagai orangtua kedua. Ia harus mampu menarik simpati sehingga menjadi idola para 
siswanya. Pelajaran apapun yang diberikan hendaknya dapat menjadi motivasi bagi siswanya 
dalam belajarnya. 
 
3. Bidang kemasyarakatan 
Tugas guru dalam bidang kemasyarakatan, biasanya masyarakat sering menempatkan 
guru pada tempat yang lebih terhormat di lingkungannya karena dari seorang guru 
diharapkan masyarakat dapat memperoleh ilmu pengetahuan. Ini berarti bahwa guru 
berkewajiban mencerdaskan bangsa menuju pembentukan manusia indonesia seutuhnya 
yang berdasarkan Pancasila. 








Kompetensi profesional guru adalah kemampuan dan keahlian khusus yang dimiliki 
oleh seorang guru dalam bidang keguruannya yang meliputi mendidik, mengajar dan melatih 
anak didiknya serta masyarakat secara luas dengan penuh perhatian dan tanggungjawab. 
Adapun indikasinya adalah: 
1. Menguasai landasan kependidikan, kurikulum dan bahan pembelajaran. 
2. Merumuskan dan melaksanakan administrasi pembelajaran. 
3. Mengelola peroses pembelajaran secara dinamis, kreatif dan imajinatif. 
4. Memberikan layanan bimbingan pembelajaran secara terbuka kepada seluruh siswa 
dengan penuh perhatian dan tanggung jawab. 
5. Memiliki kecakapan psikologis (cipta, rasa dan karsa) dan pisiologis. 
6. Memiliki penampilan dan tingkah laku untuk menjadikan dirinya sebagai panutan dan 
teladan bagi para siswa, teman sejawat dan masyarakat. 
7. Memiliki tingkat pendidikan keguruan yang memadai. 
8. Mengembangkan dan meningkatkan seluruh potensi keguruan yang dimilikinya ke 
tingkat yang lebih efektif dan efisien. 
9. Menciptakan dan memelihara hubungan sebaik-baiknya antara sekolah dan orangtua 
murid dan masyarakat sekitar. 
10. Memahami dan melaksanakan kode etik guru. 
 
Etos Kerja 
Etos kerja sebagai sikap mental untuk menghasilkan produk kerja yang baik, bermutu 
tinggi baik barang maupun jasa, tentu dipengaruhi oleh faktor yang ada dalam diri maupun di 
luar diri individu. Faktor-faktor tersebut adalah variabel sikap, pandangan, adat istiadat dan 
kebiasaan-kebiasaan kerja yang diemban seseorang suatu kompok atau bangsa, artinya 
manakala keseluruhan hal tersebut telah tertanam dengan baik maka kualitas hasil kerja akan 
terpenuhi. Dalam pelaksanaannya etos kerja dilakukan oleh etika kerja, yang dapat dinilai baik 
dan buruknya sesuai dengan ungkapan sikap terhadap kerja melalui perilaku kerja misalnya: 
disiplin, profesional dan komunikasi manusia serta keteladanan. Pada dasarnya etos kerja 
adalah "suatu pola sikap yang sudah mendasar dan mendarah daging yang mempengaruhi 
perilaku manusia secara konsisten.  
Menurut Sinungan (1995; 141-142), yang diadaptasikan ke dalam organisasi sekolah, 
selain pembinaan ada beberapa langkah dalam penguatan dan pengembangan etos kerja, 
yaitu: 1) peningkatan produktivitas kerja guru melalui etos kerja, 2) sistematika disesuaikan 
dengan kebutuhan kualitas guru, 3) mengembangan budaya kerja mengajar yang dinamis 
untuk mengembangkan harga diri peribadi guru, 4) meningkatkan disiplin guru dalam 
mengajar, 5) guru dapat mengundang keaktifan berprestasi siswa dalam semua kegiatan 
pembelajaran, 6) menumbuhkan motivasi mengajar. Pembinaan etos kerja guru tersebut 
menjadi tugas pimpinan (kepala sekolah) untuk mencapai produktivitas kerja guru dalam 
mengajar seoptimal mungkin. 
Dari seluruh analisis variabel etos kerja dapat disimpulkan bahwa etos kerja guru 
adalah nilai moral dalam diri guru, mengenai sesuatu yang dianggap baik atau benar dan yang 








dianggap buruk atau salah dalam mengajar dan lingkungan kebudayaan yang terikat dengan 
karakter, gagasan dan nilai yang berlaku dalam masyarakatnya. Yang terdiri dari dimensi dan 
indikator-indikator penting sebagai berikur: 1) dimensi peranan pimpinan dalam 
ketauladanan kerja, yang terdiri dari indikator penting; (a) kearifan pimpinan sekolah, (b) 
keperibadian pimpinan, (c) kepemimpinan, 2) dimensi tanggung jawab guru dalam mengajar, 
yang terdiri dari indikator penting; (a) target penyelesaian tugas, (b) menumbuhkan disiplin, 
3) dimensi implementasi etos kerja guru dalam sekolah, yang terdiri dari indikator penting; 
(a) menciptakan promosi, (b) rutinitas kontrol dari kepala sekolah, 4) dimensi pembinaan etos 
kerja guru, yang terdiri dari indikator penting; (a) memberikan penghargaan guru yang 
berprestasi, (b) menciptakan iklim kerja kondusif, (c) perencanaan yang merangsang etos 
kerja, 5) dimensi langkah-langkah pengembangan etos keja, yang terdiri dari indikator 
penting; (a) menumbuhkan disiplin guru dalam mengajar, (b) menetapkan strategi 
perencanaan merangsang etos kerja guru mengajar, (c) penguatan etos kerja guru. 
 
Efektifitas Kerja 
Efektivitas adalah keberhasilan unjuk kerja yang maksimal sesuai dengan target yang 
berkaitan dengan kualitas, kuantitas dan waktu, sehingga tujuan yang telah ditetapkan 
tercapai. Efektivitas merupakan ukuran yang memberikan gambaran seberapa jauh target 
organisasi dapat tercapai. secara matematis keterkaitan antara efektivitas, efisiensi dengan 
produktivitas dapat dilihat pada persamaan berikut; 
Produktivitas = 
Efektivitas menghasilkan output 
Efisiensi menggunakan input 
 
Efektivitas merupakan kunci keberhasilan suatu organisasi, untuk itu sebelum dapat 
melakukan kegiatan yang efisien, terlebih dahulu ditemukan cara yang tepat untuk 
melakukannya. Produktivitas yang tinggi dapat dicapai dengan cara meningkatkan efektivitas 
kerja, hal ini akan lebih baik jika dibarengi dengan peningkatan efisiensi kerja. 
Efektivitas kerja juga dapat diartikan sejauh mana seorang individu dapat beradaptasi 
dengan lingkungan kerjanya. Dalam mengukur efektivitas kerja siapapun individu, kelompok 
atau organisasi, pada hakekatnya adalah memperhatikan kepada seorang individu. 
Efektivitas, dapat diukur di antaranya dari: (1) Produktivitas, (2) Derajat kepuasan, (3) 
Kreativitas, dan (4) Intensitas emosi.  
Seseorang dikatakan bekerja efektif bila ia mampu beradaptasi dengan lingkungan, 
suasana, sistem atau metode yang baru. Seorang guru misalnya harus dapat menyesuaikan 
diri dengan keadaan siswa yang bertingkah laku berbeda karena berasal dari berbagai latar 
belakang keluarga yang berbeda pula. Begitu pula antara siswa sekarang dengan siswa pada 
masa sebelumnya. Seorang guru juga harus mampu menyesuaikan diri dengan sistem atau 
metode yang terbaru sesuai dengan tuntunan zaman. Begitupun sebuah organisasi kalau 
ingin tetap eksis, maka organisasi tersebut harus mampu menyesuaikan diri dengan 
lingkungan yang setiap saat mengalami perubahan.  








Guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap 
pendidikan murid secara idividual maupun klasikal baik disekolah maupun di luar sekolah 
dengan memenuhi syarat-syarat sebagai guru, yaitu: syarat profesionality (keahlian dalam 
bidang pengetahuan dan keguruan), personality (kemampuan bergaul dengan siswa dan 
masyarakat), morality (moral dan keperibadan yang terpuji), religiousity (taat pada agama 
yang dianutnya), dan formality (pengakuan dari pemerintah dan masyarakat). 
Adapun tugas dan peran guru sebagai pengajar dan pendidik meliputi: (a) 
merencanakan program belajar mengajar, (b) memimpin dan mengelola proses belajar 
mengajar, (c) menilai hasil proses belajar mengajar, (d) menyempurnakan dan mengambil 
tindakan kependidikan lainnya sebagai hasil penilaian untuk kepentingan peserta didik dalam 
pencapaian tujuan pendidikan secara utuh. Hubungan diantara tugas-tugas dan peran 
tersebut saling berkaitan satu sama lain untuk mencapai tujuan dengan memanfaatkan 
sumber daya yang ada. 
Jadi berdasarkan uraian diatas seorang guru dikatakan efektif apabila ia melakukan 
prosedur kerja yang benar, tepat dalam memilih sumber daya yang tersedia, dapat 
beradaptasi dengan lingkungan, dan mampu mencapai tujuan pendidikan yang telah 
ditetapkan. 
Prosedur kerja bagi seorang guru yang akan melaksanakan tugas dalam proses belajar 
mengajar, maka ia harus terlebih dahulu mampu menganalisis bahan pelajaran yang telah 
ditetapkan dalam kurikulum atau dalam garis-garis besar program pengajaran (GBPP). 
Menganalisis bahan pelajaran itu dalam rangka untuk menyusun program semester dan 
program tahunan yang akan disesuaikan dengan kalender pendidikan, program semester ini 
merupakan program kerja guru untuk jangka waktu satu tahun. Seorang guru sebelum masuk 
di kelas harus sudah siap sebelumnya dengan satuan pelajaran (SP), satuan pelajaran ini 
merupakan program kerja jangka pendek untuk beberapa kali pertemuan atau untuk 
beberapa pokok bahasan. Di dalam satuan pelajaran sudah tertera tujuan pembelajaran 
umum, tujuan pembelajaran khusus, pokok-pokok bahasan, rencana pertemuan di kelas 
dengan siswa, metode mengajar yang akan ditetapkan, evaluasi atau tes yang akan diberikan 
dan kemudian remedial yang di perlukan. Dari satuan pelajaran ini dijabarkan lagi lebih rinci 
dalam bentuk rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), rencana pelaksanaan pembelajaran 
pada umumnya merupakan program untuk setiap kali pertemuan di dalam kelas, sehingga 
seorang guru ketika masuk kelas sudah siap dengan bahan pelajaran yang akan di sampaikan. 
Begitulah gambaran ringkas prosedur kerja guru yang harus dipenuhi, agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. 
Seorang guru harus pandai dan tepat dalam memilih dan memanfaatkan sumber daya 
yang ada khususnya yang ada di sekolah atau disekitar sekolah. Karena kalau tidak pandai 
memilih dan memanfaatkan sumber daya yang ada ini seringkali guru lebih banyak menuntut 
sesuatu yang belum ada. Akibatnya program kerja sering tidak berjalan dengan alasan sarana 
tidak ada. Kalau seorang guru pandai memilih yang mana programnya dapat berjalan dengan 
menggunakan fasilitas yang ada, sambil berjalan mengusulkan agar fasilitas yang belum ada 








dapat dipenuhi secara bertahap sesuai dengan kemampuan sekolah atau lembaga pendidikan 
tersebut. 
Seorang guru harus mampu untuk dapat beradaptasi dengan cara menyesuaikan diri 
dengan berbagai lingkungan baik itu lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat disekitar 
sekolah, lingkungan kelas yang terisi oleh beragam siswa yang berbeda kemampuan dan latar 
belakang kehidupannya, begitu pula harus mampu menyesuaikan diri dengan sistem yang 
berlaku di sekolah tersebut. 
Seorang guru dalam melaksanakan tugasnya harus mampu menyusun rencana 
pembelajaran sebagaimana yang telah ditetapkan. Dan rencana-rencana itu harus dapat 
mencapai sasaran atau tujuan. Tujuan pembelajaran sudah tercantum dalam tujuan 
pembelajaran umum dan tujuan pembelajaran khusus, selain itu masih ada tujuan yang 
mungkin ditetapkan oleh sekolah atau lembaga pendidikan masing-masing secara khusus juga 
memperhatikan tujuan pendidikan secara nasional.  
Berdasarkan uraian diatas, maka efektivitas kerja guru adalah keberhasilan tugas guru 
yang maksimal sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sehingga tercapainya tujuan. 
Adapun indikasinya adalah bekerja dengan prosedur yang benar, tepat dalam memilih 
sumber daya, dapat beradaptasi dengan lingkungan, dan ketercapaian tujuan.  
 
Kerangka Berfikir 
Hubungan Antara Kompetensi Profesional Dengan Efektivitas Kerja 
Efektivitas kerja guru dapat dicapai jika melakukan sesuatu yang tepat sesuai dengan 
rencana yang telah ditetapkan sehingga tercapainya tujuan. Adapun indikasinya adalah 
bekerja dengan prosedur yang benar, tepat dalam memilih sumber daya, dapat beradaptasi 
dengan lingkungan, dan ketercapaian tujuan. Adapun pelaksanaan tugas guru tersebut mulai 
dari merencanakan program pengajaran, mengorganisasikan bahan pengajaran, 
melaksanakan pembelajaran dan mengevaluasi hasil proses belajar mengajar.    
Bekerja dengan prosedur yang benar, tepat dalam memilih sumber daya, dapat 
beradaptasi dengan lingkungan, begitu sangat penting karena dengan kemampuan ini 
seseorang akan mampu memecahkan persoalan dan menanggapinya dengan baik sesuai 
dengan perubahan lingkungan dengan kondisi organisasinya, oleh karenanya dia akan 
berusaha memahami tentang identitas organisasinya. Dan kenyataannya efektivitas kerja itu 
dipengaruhi oleh kemampuan, keahlian, pengetahuan, sikap, motivasi dan stres, latar 
belakang budaya atau suasana kerja. Faktor-faktor tersebut akan mempengaruhi kompetensi 
profesionalnya. 
Telah dikatakan pada bahasan sebelumnya, bahwa kompetensi profesional adalah 
kemampuan guru dalam melaksanakan pekerjaan secara terdidik dan terlatih di bidangnya. 
Seorang guru yang profesional tentu mempunyai pola kerja yang akan menjadi petunjuk bagi 
guru dalam mecapai tujuan lembaga pendidikan tersebut, dan dalam ruang lingkup kecil yaitu 
mencapai tujuan pembelajaran. 
Dari pernyataan di atas, diduga terdapat hubungan positif antara kompetensi 
profesional guru dengan efektivitas kerja guru. Artinya makin baik kompetensi profesional 








guru maka diduga makin tinggi pula efektivitas kerja guru, atau sebaliknya, makin buruk 
kompetensi profesional guru maka cenderung semakin rendah pula efektivitas kerja guru.     
 
Hubungan antara Etos Kerja dengan Efektivitas Kerja 
Pada dasarnya makna kerja bagi manusia, bukan hanya semata-mata merupakan 
pelepasan energi fisik untuk menghasilkan sesuatu, tapi pada kerja melekat faktor spiritual. 
Kerja berfungsi sebagai simbol, atau sebuah kode yang menunjuk kepada makna tertentu. 
Oleh karenanya untuk menggapai efektivitas kerja patut memperhatikan faktor-faktor 
pendukungnya seperti kemampuan, keahlian, pengetahuan, sikap, motivasi dan stres. Salah 
satu faktor internal yang besar sekali pengaruhnya terhadap kemampuan adalah kepribadian. 
Faktor-faktor seperti sikap, pandangan, kepercayaan, moral, adat-istiadat dan kebiasaan 
merupakan lingkungan yang akan membentuk kebudayaan yang mempengaruhi kepribadian, 
termasuk etos kerja. 
Etos kerja, pada dasarnya adalah semangat kerja yang menjadi ciri khas dan keyakinan 
seorang guru tentang makna kerja, yang dipengaruhi oleh variabel sikap, pandangan, adat 
istiadat dan kebiasaan-kebiasaan lingkungan sekitar. Oleh karena itu, etos kerja guru akan 
mempengaruhi efektivitas kerjanya. Jika seorang guru memiliki etos kerja yang baik, yang 
dapat dilihat dari cara kerjanya seperti: ketauladanan guru dalam bekerja, tanggungjawab 
guru dalam mengajar, implementasi etos kerja, pembinaan etos kerja guru, serta langkah-
langkah pengembangan etos kerja guru, efektivitas kerja yang dihasilkan juga tinggi 
Dengan demikian, dari pernyataan tersebut diduga terdapat hubungan positif antara 
etos kerja guru dengan efektivitas kerja guru. Artinya makin baik etos kerja guru maka diduga 
makin tinggi pula efektivitas kerja guru dan sebaliknya, makin buruk etos kerja guru maka 
cenderung semakin rendah pula efektivitas kerjanya guru. 
 
Hubungan Antara Kompetensi Profesional Dan Etos Kerja Secara Bersama-sama Dengan  
Efektivitas Kerja 
Bekerja merupakan bentuk keberadaan hidup manusia, artinya, manusia,  ada karena 
kerja, dan kerja itulah yang membuat atau mengisi eksistensi kemanusiaan. Karena itu dalam 
proses kerja, aspek psikologis sangat dominan dari pada aspek lainnya. Secara umum 
efektivitas kerja pada dasarnya adalah ketepatan dalam proses kerja untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan, hal ini menunjukkan bahwa secara otomatis efektivitas merupakan 
hasil kerja yang dipengaruhi oleh sebagian besar aspek psikologis tersebut, seperti etos kerja. 
Etos kerja dapat dikatakan sebagai refleksi dari sikap hidup yang mendasar dalam 
menghadapi kerja yang dapat dijadikan cerminan dari pandangan hidup yang berorientasi 
pada nilai-nilai budaya yang berdimensi transenden, menjadi dasar bagi pengembangan 
spiritualitas yang sangat diperlukan sebagai kekuatan yang membentuk suatu kepribadian 
yang menentukan kualitas eksistensial kehidupan. Dan kesadaran manusia atau nilai-nilai 
budaya yang dianut oleh manusia itu sangat dominan terutama dalam proses kerja, Etos 
itulah yang menjiwai dan menuntun langkah-langkah atau perilaku manusia baik secara 








langsung maupun tidak langsung, yang keberadaannya dipengaruhi oleh variabel sikap, 
pandangan, adat istiadat dan kebiasaan-kebiasaan kerja yang diemban seseorang. 
Aspek lain yang turut mempengaruhi tercapainya efektivitas kerja adalah kompetensi 
profesional. Kompetensi profesional dapat dikatakan kemampuan guru dalam melaksanakan 
kewajiban - kewajiban secara layak dan bertanggung jawab. Dari keterangan tersebut, jelas 
bahwa Kompetensi profesional sangat mempengaruhi efektivitas kerja guru dalam mencapai 
tujuannya. 
Berdasarkan uraian di atas, diduga terdapat hubungan positif antara kompetensi 
profesional guru dan etos kerja guru secara bersama-sama dengan efektivitas kerja guru. 
Dengan perkataan lain makin baik etos kerja guru dan makin tinggi kompetensi profesional 
guru, cenderung semakin tinggi pula efektivitas kerjanya guru, atau sebaliknya, semakin buruk 
etos kerja guru, dan kompetensi profesional guru maka cenderung semakin rendah pula 
efektivitas kerjanya guru. 
 
Pengajuan Hipotesis 
Berdasarkan deskripsi teoritis dan kerangka berpikir sebagaimana diungkapkan di 
atas, maka diajukan perumusan hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1. Terdapat hubungan positif antara kompetensi profesional dengan efektivitas kerja 
guru yang beragama Hindu di Kecamatan Seputih Raman. 
2. Terdapat hubungan positif antara etos kerja dengan efektivitas kerja guru yang 
beragama Hindu di Kecamatan Seputih Raman. 
3. Terdapat hubungan positif antara kompetensi profesional dan etos kerja secara  





Penelitian ini bersifat ex-post facto, dalam arti bahwa data yang dikumpulkan adalah 
setelah semua fenomena/kejadian yang diteliti berlangsung. Juga penelitian ini menggunakan 
metode survay. Maksudnya adalah akan mencari korelasi antara variabel bebas (X1 dan X2) 
dengan variabel terikat (Y). 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ini adalah seluruh guru yang beragama Hindu di Kecamatan 
Seputih Raman, sebanyak 90 orang. sampel di lakukan dengan teknik sampel acak atau secara 
undian, dengan mengambil 60 orang guru untuk dijadikan sampel penelitian. Sedangkan 
untuk sampel uji coba digunakan guru-guru yang tidak terambil sebagai sampel penelitian. 
Jadi sampel uji coba dalam penelitian ini adalah sisa populasi dari sampel penelitian yaitu 30 
orang guru.  
 
 








Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data kompetensi profesional guru, etos kerja guru dan efektivitas kerja 
guru dilakukan melelui instrumen berbentuk kuesioner dengan menggunakan skala likert. 
Instrumen penelitian divalidasi terlebih dahulu sebelum digunakan untuk pengambilan data 
penelitian. Variabel penelitian masing-masing dijelaskan satu persatu meliputi konsepsi dan 
hasil uji coba instrumen. Pada bagian konsepsi dijabarkan tentang definisi konseptual dan 
definisi oprasional serta kisi-kisi instrumen. Sedangkan pada bagian hasil uji coba dijabarkan 
mengenai validitas dan relabilitas instrumen yang diperoleh dari data responden uji coba 
instrumen sebanyak 30 guru. 
 
Teknik Analisis Data 
Untuk menganalisis data yang telah terkumpul, dipergunakan “teknik analisis data 
melalui, a) mendeskripsikan data setiap variabel dan indikator penelitian, b) dengan 
melakukan persyaratan analisis, dan c) melalui uji hipotesis. Uji persyaratan analisis 
diperlukan sebagai persyaratan untuk melakukan uji hipotesis dengan teknik analisis korelasi 
dan regresi. 
Analisis data secara deskriptif akan dilakukan untuk mendapatkan gambaran 
karakteristik penyebaran nilai setiap variabel yang diteliti, yaitu melalui langkah-langkah: 
menghitung distribusi frekuensi skala interval dengan rumus histogram tunggal, menghitung 
mean, median, modus, standar deviasi, deskripsi setiap butir, dan menghitung deskripsi 
inferensial melalui kecenderungan gambaran populasi setiap varibel dengan taraf signifikasi     
= 0,05.  
Teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data tersebut meliputi: 
1. Analisis korelasi (r), alat analisis ini digunakan untuk menilai hubungan antara variabel 
bebas dengan variabel terikat, dalam hal ini variabel bebasnya adalah varibel 
kompetensi profesional dan etos kerja, sedangkan variabel terikatnya adalah variabel 
efektivitas kerja. Untuk menguji korelasi simultan antara variabel bebas dan variabel 



















2. Analisis regresi linier ganda, alat analisis ini digunakan untuk mengetahui sifat 
hubungan antara variabel bebas sebagai X1 dan X2 terhadap variabel terikat sebagai Y, 
yang dalam penelitian ini persamaan regresi linier gandanya, adalah: 
Y = kbXaX  21  
Dari persamaan regresi diketahui sifat hubungan variabel  bebas (X1, X2) terhadap 
variabel terikat (Y), apakah ada sifat hubungan kedua variabel tersebut. 








Untuk mengetahui keeratan hubungan antara variabel bebas secara bersama-sama 











Dengan menggunakan rumus tersebut, apabila Ry (1,2) lebih besar dari r tebal, maka 
hipotesis yang diajukan benar. Apabila Ry (1,2) lebih kecil dari r tebal maka hipotesis yang 
dikemukakan tidak benar, artinya tidak ada hubungan. 
 
Hipotesis Statistik Penelitian 
Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Hipotesis statistik 1 
Ho : py1 = 0 
Ha : py1 > 0 
2. Hipotesis statistik 2 
Ho : py2 = 0 
Ha : py2 > 0 
3. Hipotesis statistik 3 
Ho : py12 = 0 
Ha : py12 > 0 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Deskripsi Data 
Efektivitas Kerja Guru 
Statistic 
Total 
N Valid 60 










Percentiles 25 91,00 
  50 96,00 
  75 100,75 
 
Data tentang efektivitas kerja guru diperoleh melalui kuesioner dengan 28 butir 
pernyataan yang dijawab oleh 60 orang responden. Rentang skor teoritis 28 sampai dengan 








112, dan rentang skor empiris 87 sampai dengan 107. Perhitungan statistika dasar dari data 
tersebut menghasilkan nilai mean 96,03, median sebesar 96, modus sebesar 97, dan standar 
deviasi sebesar 5,704 dengan varian sebesar 34,541.  





























Dari data di atas memperlihatkan bahwa efektivitas kerja guru yang beragama hindu 
di Kecamatan Seputih Raman yang diteliti ternyata ada 50% data yang mempunyai nilai lebih 
rendah dari 96,03 dan 50% data yang mempunyai lebih tinggi dari 96,03. 
Kecenderungan arah variabel dihitung dengan pendekatan confidence interval pada 
taraf signifikasi 5% Maka secara umum dengan distribusi frekuensi 28 - 112, jika dibuat skor 
nilai standar terlihat nilai terendah adalah 87 dan tertinggi 107. Berdasarkan analisis 
dihasilkan lower dan upper bound antara 94,56 –97,51. Hal ini menunjukkan bahwa 
efektivitas kerja guru dikategorikan tinggi. Lihat tabel 9 berikut: 
 






28 - 56 Rendah 0 0 % 
57 - 91 Sedang 16 26,7 % 
92 - 112 Tinggi 44 73,3 % 





















N Valid 60 










Percentiles 25 152,25 
  50 156,00 
  75 160,00 
 
Data tentang kompetensi profesional guru diperoleh melalui kuesioner dengan 48 
butir pernyataan yang dijawab oleh 60 orang responden. Rentang skor teoritis 48 sampai 
dengan 192, dan rentang skor empiris 146 sampai dengan 172. Perhitungan statistika dasar 
dari data tersebut menghasilkan nilai mean 156,77, median sebesar 156, modus sebesar 154, 
dan standar deviasi sebesar 6,315 dengan varian sebesar 39,877 (lampiran 21).  































Dari data di atas memperlihatkan bahwa kompetensi profesional guru yang beragama 
hindu di Kecamatan Seputih Raman yang diteliti ternyata ada 50% data yang mempunyai nilai 
lebih rendah dari 156,77 dan 50% data yang mempunyai lebih tinggi dari 156,77 
Kecenderungan arah variabel dihitung dengan pendekatan confidence interval pada 
taraf signifikasi 5% Maka secara umum dengan distribusi frekuensi 48 - 192, jika dibuat skor 
nilai standar terlihat nilai terendah adalah 146 dan tertinggi 172. Berdasarkan analisis 
dihasilkan lower dan upper bound antara 155,14 – 158,40. Hal ini menunjukan bahwa 
kompetensi profesional guru dikategorikan tinggi. Lihat Tabel 8 berikut: 
 














48 - 96 Rendah 0 0 % 
97 –153 Sedang 20 33,3 % 
154 - 192 Tinggi 40 66,7 % 






N Valid 60 










Percentiles 25 106,00 
  50 108,00 
  75 111,50 
                       
Data tentang etos kerja guru diperoleh melalui kuesioner dengan 32 butir pernyataan 
yang dijawab oleh 60 orang responden. Rentang skor teoritis 32 sampai dengan 128, dan 
rentang skor empiris 101 sampai dengan 123. Perhitungan statistika dasar dari data tersebut 
menghasilkan nilai mean 108,65, median sebesar 108, modus sebesar 106, dan standar 
deviasi sebesar 4,765 dengan varian sebesar 22,706 (lampiran 22).  







































Dari data di atas memperlihatkan bahwa etos kerja guru yang beragama hindu di 
Kecamatan Seputih Raman yang diteliti ternyata ada 50% data yang mempunyai nilai lebih 
rendah dari 108,65 dan 50% data yang mempunyai lebih tinggi dari 108,65. 
Kecenderungan arah variabel dihitung dengan pendekatan confidence interval pada 
taraf signifikasi 5%. Maka secara umum dengan distribusi frekuensi 32 -128, jika dibuat skor 
nilai standar terlihat nilai terendah adalah 101 dan tertinggi 123. Berdasarkan analisis 
dihasilkan lower dn upper bound antara 107,42 – 109,88. Hal ini menunjukan bahwa  etos 
kerja guru dikategorikan tinggi. Lihat Tabel 7 berikut: 
 






32 - 64 Rendah 0 0 % 
65 - 105 Sedang 14 23,3 % 
106 - 128 Tinggi 46 76,7 % 
Total   60 100 % 
 
Uji Persyaratan Analisis        
Uji Normalis 
Persyaratan dalam menganalisis data yang pertama dilakuan adalah uji normalis, uji 
ini dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya distribusi data yang akan dianalisis. Uji 
normalis dilakukan terhadap data variabel kompetensi profesional, etos kerja, dan efektivitas 
kerja guru. Uji normalis menggunakan Shapiro-Wilk atau dengan rumus Kolmogorov-smirnov 
dengan taraf signifikasi   = 0,05, dengan jumlah responden (n) sebanyak 60 orang dengan hasil 
yang dapat dilihat pada lampiran 23.  
Perhitungan uji normalis dari data variabel kompetensi profesional sebesar 0,120 dan 
signifikasinya 0,032, sedangkan variabel etos kerja sebesar 0,182 dan signifikasinya 0,000 
sedangkan variabel efektivitas kerja guru sebesar 0,103 dan signifikasinya sebesar 0,186. 
Variabel kompetensi profesional dan variabel etos kerja signifikasinya > 0,05, sedangkan 
variabel efektivitas kerja guru signifikasinya < 0,05. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hasil perhitungan data untuk ketiga 
variabel tersebut berdistribusi normal. 
 
Uji Linearitas 
Uji linearitas dilakukan untuk menentukan teknik dalam analisis regresi apakah 
variabel bebas (X1 dan X2) dan variabel terikat (Y) berbentuk linier. Hasil perhitungan uji 
linearitas (F) antara kompetensi profesional (X1) dengan efektivitas kerja guru (Y) sebesar 
49,338 dan signifikasinya 0,000 adalah sangat signifikan pada  < 0,05 atau 0,01. Uji linearitas 
(F) antara etos kerja (X2) dengan efektivitas kerja guru (Y) sebesar 47,572 dan signifikasinya 
0,000 adalah sangat signifikan pada  < 0,05 atau 0,01. (lihat lampiran 24). Berdasarkan hasil 
perhitungan tersebut harga F pada tiap-tiap varianel adalah linear.  
 









Pengujian terhadap semua hipotesis dilakukan untuk mengetahui hipotesis mana yang 
diterima dan hipotesis mana yang ditolak dengan maksud untuk menyimpulkan apakah 
hipotesis yang dirumuskan berdasarkan teori didukung oleh data lapangan yang ada. 
Disamping itu juga dilakukan untuk menguji kekuatan hubungan antara variabel bebas 
kompetensi profesional dan etos kerja terhadap variabel terikat efektivitas kerja guru, 
kemudian diuji pula hubungan variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. 
Dalam memudahkan interpretasi serta melihat kekuatan hubungan antar variabel, 
pengujian hipotesis dilakukan dengan bantuan SPSS 23.0 for Windows. Pengujian hipotesis 
pertama dan kedua menggunakan rumus korelasi product moment dengan taraf signifikasi   = 
0,05 serta menguji keberartian regresi melalui persamaan regresi linier sederhana dan uji F 
dengan taraf signifikasi  = 0,05 sedangkan untuk menguji hipotesis ketiga digunakan analisis 
regresi ganda dan uji signifikasi koefisien korelasi ganda. 
Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara satu variabel bebas dengan variabel 
terikat, dilakukan dengan teknik korelsi parsial. 
 
Hubungan positif antara kompetensi profesional (X1) dengan efektivitas kerja guru (Y).  
Uji Hipotesis X1 dengan Y 
Regression 
Variables Entered/Removed (b) 








a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: Efektifitas Kerja Guru 
 
Model Summary (b) 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,680(a) ,463 ,454 4,217 
 
a. Predictors: (Constant), Kompetensi Profesional 











1 Regression 888,618 1 888,618 49,975 ,000(a) 
  Residual 1031,315 58 17,781     
  Total 1919,933 59       








a. Predictors: (Constant), Kompetensi Profesional 















Error Beta     Tolerance VIF 
1 (Constant) ,087 13,608   ,006 ,995     
  Kompetensi 
Profesional 






a. Dependent Variable: Efektifitas Kerja Guru 
 
Dari hasil analisis korelasi dihasilkan ry1 sebesar 0,680 Sedangkan Anova diperoleh F 
sebesar 49,975 dan signifiksinya 0,00 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa kompetensi 
profesional berhubungan positif dan signifikan dengan efektivitas kerja guru. Sedangkan 
determinasi 0,454 artinya, 45,4% efektivitas kerja guru diperoleh dari kontribusi kompetensi 
profesional.  
Jika kondisi hubungan sampel tersebut diprediksi untuk kondisi populasi penelitian, 
maka hubungan tersebut menunjukan  kondisi yang signifikan dengan uji t sebesar 7,069. 
Hasil uji signifikasi linier antara kompetensi profesional dengan efektivitas kerja guru 
menunjukan nilai F sebesar 49,975 adalah signifikan. Artinya efektivitas kerja guru 
memperoleh kontribusi yang positif dan signifikan dari kopetensi profesional. 
Jadi hipotesis yang menyatakan, tedapat hubungan positif dan signifikan antara 
kopetensi profesional dengan efektivitas kerja guru yang beragama hindu di Kecamatan 
Seputih Raman dalam penelitian ini dapat diterima.  
Melalui perhitungan regresi linier efektivitas kerja guru atas kompetensi pofesional 
guru diperoleh: 0,087+0,613 X1 yang berarti bahwa kenaikan satu skor kompetensi 
profesional guru, maka efektivitas kerja guru akan mengalami kenaikan 0,613 kali dari 
sekarang. 
Apabila hubungan antara kompetensi profesional (X1) dengan efektivitas kerja guru 
dikontrol oleh variabel etos kerja (X2), maka melalui analisis korelasi partial diperoleh 
koefisien korelasi partial (ry12) sebesar 0,4147 dan signifikasinya 0,006 < 0,05 adalah signifkan 
pada = 0,05. Artinya, terjadi hubungan antara kompetensi profesional guru dengan efektivitas 
















Hubungan positif antara etos kerja (X2) dengan efektivitas kerja guru (Y).  
Uji Hipotesis X2 dengan Y 
Regression 











Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 ,643(a) ,413 ,403 4,408 1,933 
a  Predictors: (Constant), Etos Kerja 







Square F Sig. 
1 Regression 793,095 1 793,095 40,822 ,000 (a) 
 Residual 1126,838 58 19,428   
 Total 1919,933 59    
a  Predictors: (Constant), Etos Kerja 







Coefficients t Sig. 
  B Std. Error Beta   
1 (Constant) 13,374 12,950  1,033 ,306 
 Etos Kerja ,761 ,119 ,643 6,389 ,000 
a  Dependent Variable: Efektifitas Kerja Guru 
 
Dari hasil analisis korelasi dihasilkan ry2 sebesar 0,643. Sedangkan anova diperoleh F 
sebesar 40,822 dan signifiksinya 0,00 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa etos kerja 
berhubungan positif dan signifikan dengan efektivitas kerja guru. Sedangkan determinasi 
0,403 artinya, 40,3% efektivitas kerja guru diperoleh dari kontribusi etos kerja.  
Jika kondisi hubungan sampel tersebut diprediksi untuk kondisi populasi penelitian, 
maka hubungan tersebut menunjukan  kondisi yang signifikan dengan uji t sebesar 6,389. 
Hasil uji signifikasi linier antara etos kerja dengan efektivitas kerja guru menunjukan nilai F 
sebesar 40,822 adalah signifikan. Artinya efektivitas kerja guru memperoleh kontribusi yang 
positif dan signifikan dari etos kerja. 








Jadi hipotesis yang menyatakan, tedapat hubungan positif  dan signifikan antara etos 
kerja dengan efektivitas kerja guru yang beragama hindu di Kecamatan Seputih Raman dalam 
penelitian ini dapat diterima.  
Melalui perhitungan regresi linier efektivitas kerja guru atas etos kerja guru diperoleh 
persamaan: 13,374+0,761 X2 yang berarti bahwa kenaikan satu skor etos kerja guru, maka 
efektivitas kerja guru akan mengalami kenaikan 0,761 kali dari sekarang. 
Apabila hubungan antara etos kerja (X2) dengan efektivitas kerja guru dikontrol oleh 
variabel kompetensi profesional (X1), maka melalui analisis korelasi partial diperoleh 
koefisien korelasi partial (ry21) sebesar 0,3087 dan signifikasinya 0,000 < 0,05 adalah signifkan 
pada  = 0,05. Artinya, terjadi hubungan antara etos kerja guru dengan efektivitas kerja guru 
yang beragama hindu di Kecamatan Seputih Raman.  
 
Hubungan positif antara kompetensi profesional (X1) dan etos kerja (X2) secara bersama-
sama dengan efektivitas kerja guru (Y).  
 
Uji Hipotesis X1, X2 dan Y 
Regression 










a  All requested variables entered. 
b  Dependent Variable: Efektifitas Kerja Guru 
 
Model Summary (b) 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 





1 ,717(a) ,514 ,497 4,046 2,182 
a  Predictors: (Constant), Etos Kerja, Kompetensi Profesional 







Square F Sig. 
1 Regression 986,894 2 493,447 30,145 ,000 (a) 
 Residual 933,039 57 16,369   
 Total 1919,933 59    
a  Predictors: (Constant), Etos Kerja, Kompetensi Profesional 
b  Dependent Variable: Efektifitas Kerja Guru 
 
 













Coefficients t Sig. 
  B 
Std. 
Error Beta   
1 (Constant) 9,152 13,570  ,674 ,503 
 Kompetensi 
Profesional 
,407 ,118 ,452 3,441 ,001 
 Etos Kerja ,381 ,155 ,322 2,450 ,017 
a  Dependent Variable: Efektifitas Kerja Guru 
 
Dari hasil analisis korelasi antara kompetensi profesional (X1) dan etos kerja (X2) 
dengan efektivitas kerja guru (Y) dihasilkan ry12 sebesar 0,717. Sedangkan Anova diperoleh F 
sebesar 30,145 dan signifiksinya 0,00 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa kompetensi 
profesional dan etos kerja berhubungan positif dan signifikan dengan efektivitas kerja guru. 
Sedangkan determinasi 0,497 artinya, 49,7% efektivitas kerja guru diperoleh dari kontribusi 
kompetensi profesional dan etos kerja secara bersama-sama.  
Persamaan regresi linear berganda menunjukan   = 9,152+0,407X1 +0,381X2. Hasil uji 
signifikasi linear ganda antara kompetensi profesional dan etos kerja secara bersama-sama 
dengan efektivitas kerja guru menunjukan nilai F sebesar 30,145 adalah signifikan. Artinya 
efektivitas kerja guru memperoleh kontribusi yang positif dan signifikan dari kompetensi 
profesional dan etos kerja secara bersama-sama. 
Jadi hipotesis yang menyatakan, tedapat hubungan positif  dan signifikan secara 
bersama-sama antara kompetensi profesional dan etos kerja dengan efektivitas kerja guru 
pendidikan yang beragama hindu di Kecamatan Seputih Raman Kabupaten Lampung Tengah 
dalam penelitian ini dapat diterima.  
Fakta yang terungkap dari penelitian ini, jika dikaitkan dengan peningkatan efektivitas 
kerja guru dapat dilakukan bila peningkatan kompetensi profesional dan etos kerja dilakukan 
secara bersama-sama. Sebagaimana disajikan diatas kekuatan hubungan masing-masing 
variabel bebas dan variabel terikat adalah: kompetansi profesional  sebesar 45,4%, dan etos 
kerja sebesar 40,3%. 
Bersarkan hasil pengujian ketiga hipotesis tersebut, dapat disimpulkan secara 
sederhana koefisien korelasi atau besarnya hubungan antar variabel dalam sekema hasil 
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Keterangan:      
Y       = Efektifitas Kerja 
X1     = Kompetensi Profesional 





Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini, dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Dari hasil pengolahan data kompetensi profesional (X1) dengan rentang teoritis 48 
sampai dengan 192, diperoleh rentang skor empiris 146 sampai dengan 172, mean 
156,77, median sebesar 156, modus sebesar 154, standar dieviasi sebesar 6,315. 
Kecendrungan arah variabel dengan pendekatan confidence interval pada taraf 
signifikasi 5% dengan lower dan upper braud antara 155,14 sampai dengan 158,40 
menunjukan bahwa kompetensi profesional guru dikategorikan tinggi. 
2. Dari hasil pengolahan data etos kerja (X2) dengan rentang teoritis 32 sampai dengan 
128, diperoleh rentang skor empiris 101 sampai dengan 123, mean 108,65, median 
sebesar 108, modus sebesar 106, standar dieviasi sebesar 4,765. Kecendrungan arah 
variabel dengan pendekatan confidence interval pada taraf signifikasi 5% dengan 
lower dan upper braud antara 107,42 sampai dengan 109,88 menunjukan bahwa etos 
kerja guru dikategorikan tinggi. 
3. Dari hasil pengolahan data efektivitas kerja guru (Y) dengan rentang teoritis 28 sampai 
dengan 112, diperoleh rentang skor empiris 87 sampai dengan 107, mean 96,03, 
median sebesar 96, modus sebesar 97, standar dieviasi sebesar 5,704. Kecendrungan 
arah variabel dengan pendekatan confidence interval pada taraf signifikasi 5% dengan 
lower dan upper braud antara 94,56 sampai dengan 97,51 menunjukan bahwa 
efektivitas kerja guru dikategorikan tinggi. 
4. Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian 
a. Terdapat hububungan positif yang signifikan antara kompetensi profesional 
dengan efektivitas kerja guru yang beragama hindu di Kecamatan Seputih Raman. 
Koefisien korelasi kedua variabel tersebut pada taraf signifikasi     = 0,05 sebesar 
0,680  dengan determinasinya 0,454. Artinya 45,4% efektivitas kerja guru yang 
beragama hindu di Kecamatan Seputih Raman diperoleh dari kontribusi 
kompetensi profesional. Hubungan regresi antara kompetensi profesional dengan 
efektivitas kerja guru bersifat linear dengan persamaan regresinya   : 
0,087+0,613X1. Yang berarti bahwa kenaikan satu skor kompetensi profesional 
guru, maka efektivitas kerja guru akan mengalami kenaikan 0,613 kali dari 
sekarang. Artinya apabila ingin meningkatkan efektivitas kerja guru harus 
memperhatikan kompetensi profesionalnya yang secara nyata memberikan 
sumbangan yang sangat berarti.  








b. Terdapat hububungan positif yang signifikan antara etos kerja dengan efektivitas 
kerja guru yang beragama hindu di Kecamatan Seputih Raman. Koefisien korelasi 
kedua variabel tersebut pada taraf signifikasi   = 0,05 sebesar 0,643 dengan 
determinasinya 0,403. Artinya 40,3% efektivitas kerja guru yang beragama hindu 
di Kecamatan Seputih Raman diperoleh dari kontribusi etos kerja. Hubungan 
regresi antara etos kerja dengan efektivitas kerja guru bersifat linear dengan 
persamaan regresinya   : 13,374+0,761X2. Yang berarti bahwa kenaikan satu skor 
etos kerja guru, maka efektivitas kerja guru akan mengalami kenaikan 0,761 kali 
dari sekarang. Artinya apabila ingin meningkatkan efektivitas kerja guru harus 
memperhatikan etos kerjanya yang secara nyata memberikan sumbangan yang 
sangat berarti.  
c. Terdapat hububungan positif yang signifikan antara kompetensi profesional dan 
etos kerja secara bersama-sama dengan efektivitas kerja guru di semua sekolah 
di Kecamatan Seputih Raman. Koefisien korelasi ketiga variabel tersebut pada 
taraf signifikasi   = 0,05 sebesar 0,717 dengan determinasinya 0,497. Artinya 
49,7% efektivitas kerja guru di Kecamatan Seputih Raman diperoleh dari 
kontribusi kompetensi profesional dan etos kerja secara bersama-sama. 
Hubungan regresi ganda antara komptensi profesional dan etos kerja dengan 
efektivitas kerja guru bersifat linear dengan persamaan regresinya   = 
9,152+0,407X1 +0,381X2. Yang berarti bahwa bila kompetensi profesional guru 
ditingkatkan dan didukung etos kerja guru yang tinggi maka efektivitas kerja guru 
akan semakin besar.  
 
B. Implikasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan penelitian dapat dikemukakan beberapa implikasi sebagai 
berikut:  
Untuk mendapatkan efektivitas kerja yang tinggi diperlukan guru yang memiliki 
kompetensi profesional yang tinggi pula. Dalam memperoleh guru yang dimaksud pemerintah 
diharapkan berusaha secara maksimal terutama dalam mempersiapkan tenaga kependidikan 
yang sesuai dengan yang dituntut oleh tingkat kemampuan profesionalismenya. Hal ini 
berakibat kepada perbaikan pola seleksi penerimaan guru dan kebijakan-kebijakan lain yang 
berkaitan dengan kemampuan profesionalisme seorang guru.  
Selain kompetensi profesional di atas, untuk mendapatkan efektivitas kerja guru tinggi 
diperlukan etos kerja guru yang tinggi pula. Bahkan etos kerja guru merupakan prakondisi 
bagi terciptanya efektivitas kerja tinggi para guru. Untuk mendapatkan guru yang mempunyai 
etos kerja yang tinggi peran pengawasan kooperatif dan pembinaan yang dibangun dengan 
konsep demokratis oleh pimpinan dengan para guru harus tercipta dengan baik. Hal ini akan 
berakibat pada peran pimpinan yang harus luwes dan fleksibel serta kesadaran diri guru yang 
sepenuhnya dapat menerima aturan-aturan yang telah disepakati bersama. 
Dari hasil penelitian diketahui adanya hubungan yang positif dan signifikan antara 
kompetensi profesional dan etos kerja dengan efektivitas kerja guru baik secara parsial 








maupun bersama-sama. Semakin intensif kompetensi profesional dan semakin tinggi etos 
kerjanya akan semakin tinggi pula efektivitas kerja guru tersebut. Hal ini menunjukan betapa 
pentingnya peran kompetensi profesional bagi peningkatan efektivitas guru, serta betapa 
perlunya seorang guru memiliki etos kerja yang tinggi sehingga efektivitas kerja guru akan 
semakin tinggi pula. 
 
Saran-Saran 
 Hasil penelitian membuktikan terdapat hubungan positif antara efektivitas kerja guru yang 
kontribusinya sebesar 45,4%; hubungan positif antara etos kerja dengan efektivitas kerja guru 
yang kontribusinya sebesar 40,3%; serta 49,7% efektivitas kerja guru merupakan kontribusi 
simultan antara kompetensi profesional dan etos kerja. Hal tersebut berarti kompetensi 
profesional dan etos kerja memiliki peran yang sangat penting bagi peningkatan efektivitas 
kerja guru. Perlu ditegaskan pula bahwa efektivitas kerja guru semakin tinggi jika didukung 
secara simultan oleh kompetensi profesional dan etos kerja yang tinggi. 
Berkaitan dengan hasil penelitian tersebut perlu disimpulkan saran-saran sebagai berikut: 
1. Kompetensi profesional guru perlu ditingkatkan sehingga semakin meningkatkan 
efektivitas kerja guru. 
2. Etos kerja guru perlu dipertahankan dan ditingkatkan dengan cara memberikan 
kebebasan untuk mengaktualisasikan dirinya dan memberikan penghargaan sesuai 
prestasinya, karena secara dominan efektivitas kerja guru diperoleh dari sumbangan 
efektif etos kerja.  
3. Kepala Sekolah perlu terus mengupayakan terciptanya efektivitas kerja guru melalui 
kompetensi profesional serta penyadaran bagi guru akan pentingnya etos kerja dalam 
diri guru. 
4. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan variabel-variabel yang lain 
agar dapat terinventarisir sebagai variabel yang dapat mempengaruhi atau 
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